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fado yang iramanya kira-kira mendekati kroncong dan senan-
dung sekarang, alat musiknya yang utama adalah gitar dan biola,
sedangkan penyanyi bebas menggunakan irama dan ormamen
sendiri. (Kornhauser tth:115). Lagu-lagunya juga bersamaan
terutama yang bersifat sentimental itu. Dari orang Portugislah
orang Melayu mulai memakai dan memopulerkan biola, yaitu
jenis viola alto untuk menggantikan peranan rebab. Yamtuan
Muda Raja Jaafar dari Riau telah mengirim serombongan pe-
muda Melayu ke Malaka di tahun 1812 hanya untuk belajar me-
mainkan biola (Matheson dan Andaya 1982).

4.3 Tari Mak Inang

Juga tari berjalan berirama 4/4. Mak Iang adalah nama
wanita pengaruh putri (matron, duenna), yang mengepalai
sejumlah dayang yang juga penari istana. Pantun yang meng-
iringinya adalah pantun jenaka atau pantun gembira. Jika ira-
manya dipercepat sehingga tak bisa diikuti nyanyian. ia disebut
tari Cek Minang Sayang yang mengarah tari kaparinyo yang
populer dibawa perantau Minangkabau ke Sumatra Timur pada
awal abad ke-20.

Ada sarjana yang menduga bahwa kaparinyo juga berasal
dari Portugis, yaitu capriol dance dari asal kata cafre kafir untuk
budak dari Afrika (Kartomi tth: 26).

4.4 Patam-patam dan Gubang

Patam-patam berirama serupa cek minah sayang dan sering
juga dilagukan untuk permainan silat dan karena cepat tidak di-
iringi nyanyian. Tari itu adalah tarian sukubangsa xaro di peda-
laman Deli, Langkat. dan Serdang, tempat banyak orang Melayu
berasal dari daerah Karo itu. Jadi ini tidak ada di wilayah Mela-
yu agak ke Selatan. Lagu/Tari gubang mendapat pengaruh dari
suku Perdambanan yang dahulu mendiami wilayah hulu Asahan,
kemudian. bercampur dengan zapin. Pengaruh suku-suku yang
mendiami pedalaman Sumatra Timur ini kepada orang Melayu
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di pesisirnya tentulah sudah berjalan lama sekali, setidaknya
pada abad ke-17 M.

4.5 ' Lagu dan Tari Pengaruh dari Timur Tengah
* Yang bersifat hiburan semata:

Misalnya zapin, rodat, hadrah, sulalah, ghazal, nasyid.
Alat instrumen pada zapin adalah sebuah gitar yang disebut
gambus, tiruan dari gitar Arab cud dengan 7 tali dan 4 nada.
Banyak cerita mengenai lahirnya zapin di Tanah Arab yang di-
mulai pada zaman Nabi masih hidup. Kemungkinan besar lagu
.dan tarinya dibawa bersama jenis instrumen dari Tanah Arab
tanpa pengaruh melalui Persia atau India, jadi dibawa via Bah-
rain atau Hadramaut ke mari.

Kedatangan para said asal Hadramaut diduga pada abad
ke-18 M. sesuai dengan laporan-laporan Belanda dan Inggris.
Tetapi orang Melayu telah banyak mencernakan lagu dan gerak
tarinya.

Yang bersifat semi-religius

Misalnya barodah dengan barzanji, marhaba, dabus,
ratib syaman, rapai’, Di sini alat-alat musik yang biasanya
rebana, dipakai mengiringi zikir dan pujian kepada Allah
SWT dan Nabi Muhammad saw. sehingga kadangkala sampai
mencapai puncak bentuk seluk (ecstacy) ketika ritma pukulan
menjadi makin cepat. Perbedaan sama’ dengan dikr ialah bahwa
sama’ mendengarkan nyanyian (musik) kemudian menjadi
in trance, sedangkan dikr mengulang menyebut nama Allah
SWT sambil bernyanyi dan menari. Permainan dabus yang di-
pimpin seorang syeh, dengan pemain menikamkan pisau ke
badan tanpa sakit dan berdarah, mengingatkan kita kini akan
pengaruh Persia melalui Malabar (India) dan dari Magribi.

4.6 Pengaruh India Selatan

Hubungan wilayah-wilayah yang dihuni orang Melayu de-
ngan India (terutama India Selatan) sejak masa Hindu, kemu-
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dian Buda, dan akhirnya masa Islam, tidak pernah putus baik
dagang maupun budaya. Sejak abad ke-13 M, sebagian India
Selatan (terutama Malabar) sudah Islam dan bermazhab sama
dengan orang Melayu, yaitu mazhab Syafei. Hubungan itu nyata
sekali jika kita baca Hikayat Raja-raja Pasai dan sejarah Melayu.

Berbagai raga musik India Selatan berpengaruh kepada lagu
senandung Melayu. Begitu juga melalui teater wayang farsi
di tahun 1870-an diserap pula musik asal India antara lain ialah
pesta boria yang memperingati terbunuhnya cucu mnabi yaitu
Hasan dan Husin di Padang Korbala. Musik ini dibawa tentara
India Inggris (Sepahi) baik ke Penang maupun ke pantai barat
Sumatra (Pariaman dan Bengkulu), pertama-tama oleh Resimen
Ke-21 yang berasal dari Madras dalam tahun 1845. Kalau di
pantai barat Sumatra masih terpelihara selaku tabut (tabuik), di
daerah Melayu sudah menjadi drama, tarian, dan nyanyi oleh
tukang karang dan pelawan (Bujang 1987). Jenis lain pengaruh
musik India Selatan ialah calti yang Kkini sudah populer menjadi
pop Melayu dangdut. di tahun 1960-an, ketika hangat-hangat-
nya kembali kepada kepribadian kebudayaan Indonesia guna
melawan pengaruh musik barat yang ngak-ngik-ngok. Anehnya,
sejak tahun 1970-an ia dipopulerkan di Jakarta dan berjaya
sampai sekarang ini.



PENUTUP

. Kegemaran orang Melayu akan musik dan tarian sudah per-
nah dibicarakan oleh orang asing. Godinho de Eredia menulis :

”Orang-orang Melayu itu adalah penggembira, sangat suka kepada
musik dan tarian dan tarian yang dilakukan oleh gadis-gadis tertentu
disebut raiauas, ketika mereka berada di dalam suasana kemewahan
dan kesenangan.”

Apa yang disebut selaku gadis-gadis tertentu’ tidak lain
adalah wanita profesional selaku penari bayaran yang disebut
ronggeng. Di dalam Hikayat Hang Tuah permainan ronggeng
sudah umum sebagai hiburan. Mereka menari sambil berbalas
pantun. Bahkan pertunjukan ronggeng ada dijelaskan di dalam
negarakertagama abad ke-14 M. (Pigeaud 1962:107-8).

Sejak zaman dahulu, semasa megahnya istana raja-raja
Melayu, oleh karena gadis Melayu di kalangan orang baik-baik
dilarang menari menghibur laki-laki di depan umum, maka ter-
ciptalah penari-penari ronggeng profesional dan di wilayah
Melayu di Sumatra Timur diambil dari kalangan wanita Banjar,
Karo, dan Jawa. Oleh karena fungsinya menghibur publik, tata-
krama dan keindahan tari Melayu dan pantangan orang Melayu
tidak berapa diindahkan. Di zaman kolonial, rombongan rong-
geng 'sangat populer untuk main di perkebunan-perkebunan,
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terutama ketika malam gajian kecil dan gajian besar. Setelah
alam kemerdekaan, tertentu istana sebagai patron musik dan ke-
senian umumnya telah pudar, orang mulai mempelajari tarian/
lagu Melayu untuk pertunjukan kesenian di sekolah dan untuk
umum dengan dibantu oleh Dinas Kebudayaan setempat.

Yang paling berjasa dalam memajukan musik dan tarian
Melayu di Sumatra Timur ini ialah Putra Mahkota Serdang,
Tengku Rajih Anwar, dan Guru Sauti, pegawai Jawatan Kebu-
dayaan S.U. di samping pencipta tarian serampang 12 di tahun
1938 juga memopulerkannya sampai ke Jawa dan Indonesia
sebelah Timur.

Kita lihat sejak sekarang, bahwa penari tarian-tarian Me-
layu kebanyakan wanita/gadis, terutama contoh lomba antar-
sekolah dalam Porseni TK/SD 1979 di Sumatra Utara di antara
peserta hanya 11,76% pria, bahkan ada kelompok tari Melayu,
Sri Indera Ratu di Medan yang melulu penarinya adalah gadis-
gadis saja.
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HASIL SEMINAR SEJARAH NASIONAL V

A. Pengantar

Seminar Sejarah Nasional V diselenggarakan oleh Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, bekerjasama dengan Kantor Per-
wakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa
Tengah telah berlangsung di Semarang dari tanggal 27 sampai 30
Agustus 1990. Seminar yang diadakan dalam rangka Pengkajian
Sejarah 45 Tahun Indonesia Merdeka bertemakan Peranan Se-
jarah dalam Pembangunan Era Lepas Landas, dihadiri oleh
+ 400 peserta yang terdiri atas para peneliti, penulis, pengajar,
pengabdi masyarakat, dan peminat sejarah. Para peserta berasal
dari berbagai lembaga penelitian, pendidikan, pelayanan masya-
rakat, dan perorangan dari seluruh Indonesia. Setelah membaca,
menyimak, dan membahas bahan masukan baik yang berupa ce-
ramah umum makalah yang disajikan (lihat lampiran), maupun
diskusi yang berlangsung selama Seminar, peserta Seminar sam-
pai pada kesimpulan akhir sebagai berikut :

B. Simpulan Ceramah Umum dan Makalah

1. Peran Sejarah semakin penting dan tinggi nilai strateginya
membangun bangsa dan negara dalam masa pembangunan
menuju era lepas landas,
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2. Oleh karena alasan tersebut butirl, penulisan sejarah baik se-
bagai ilmu pengetahuan maupun bahan pendidikan tidak da-
pat diabaikan lagi dan perlu ditunjang dengan :

a.

pemutakhiran data dan penggalian sumber sejarah mela-
lui kegiatan penelitian baik lapangan maupun kepustaka-
an;

Penerapan holistik dan pendekatan antar bidang dalam
kegiatan penelitian dan penulisan sejarah;

Pengembangan cara kerja dan sistimatika pengungkapan
yang disesuaikan dengan setiap tujuan penelitian dan pe-
nulisan sejarah;

Perluasan lingkup dan orientasi ranah perhatian peneliti

dan penulis sejafah (gerakan masyarakat, pedesaan, to-
koh, dsb);

Penggunaan gaya bahasa dan cara penyajian yang dise-
suaikan dengan sasaran masyarakat pembaca.

3. Di bidang pengajaran sangat disadari pentingnya hal-hal yang
berkenaan dengan :

a.
b.

= 8]

€.

f.

hakikat dan tujuan pengajaran sejarah;
jenjang pendidikan;
perumusan GBPP dan penjabarannya;

pemilihan cara/metod pengajaran sesuai dengan jenjang
pendidikan ; ,
bahan dan sarana pengajaran;

kwalifikasi pengajar.

Di bidang kajian sejarah tematis dan kewilayahan periu di-

catat hal-hal yang berkenaan dengan :

a.

Sejarah perjuangan adalah perjuangan yang dilakukan
oleh penduduk Indonesia dalam mencapai harkat ke-
bangsaan (dan kemanusiaan) yang lebih tinggi; penger-
tian ini terutama dalam kaitannya dengan perjuangan
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penduduk Indonesia setelah berhadapan dengan kolo-
nialisam sebagai suatu sistim;

b. Perkembangan Industri yang menimbulkan dampak di
segala bidang kehidupan masyarakat, khususnya (ter-
utama) ekonomi dan masyarakat dan nilai-nilai budaya;

c. Penulisan Sejarah Kesenian, yang hingga sekarang ku-
rang mendapat perhatian dan menarik minat para seja-
rawan, sangat diperlukan untuk pembangunan bangsa.

Kajian Jalan Sutera merupakan salah satu kajian yang me-
luas keluar wilayah dan masyarakat Indonesia, sangat pen-
ting artinya untuk memahami kedudukan dan peran Indone-
sia dalam pergaulan antar bangsa di masa lampau dan mema-
hami kemajemukan serta keanekaragaman kebudayaan
bangsa yang berkembang di kepulauan Nusantara. Hasil kaji-
an sejarah itu juga penting sebagai sumber ilham yang dapat
merangsang kebanggaan kreativitas bangsa Indonesia dan
pembangunan.

Saran dan Rekomendasi

Para sejarawan dituntut agar senantiasa meningkatkan ke-
mampuan ilmiah dengan banyak melakukan pengkajian dan
penulisan, disamping memperdalam ilmunya agar tidak ter-
tinggal oleh kemajuan ilmu pada umumnya, dan penulisan
sejarah bangsanya.

Para pengajar sejarah dituntut agar senantiasa meningkatkan
kemampuan dengan memperbanyak bacaan secara vertikal
(ilmiah, ketrampilan), dan mengembangkan cara/metod
pengajaran yang tepat demi efektivitas upaya penghayatan
nilai-nilai yang terkandung dalam bahan pengajaran.

Para pengabdi masyarakat di bidang kesejarahan dituntut
untuk senantiasa meningkatkan kepekaan dalam mengikuti
peristiwa-peristiwa bersejarah di sekitarnya dengan memper-
banyak bacaan dan mengikuti perkembangan sejarah sebagai
disiplin ilmu maupun riwayat peristiwa di masa lampau.
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4. Para sejarawan diharapkan dapat mengembangkan jaringan
kerjasama, baik melalui jalur organisasi profesi maupun per-
orangan sehingga dapat memperlancar tukar menukar penga-
laman, ‘pemikiran dan mengikuti perkembangan sejarah se-
bagai disiplin ilmu,

5. Kerjasama yang baik antar lembaga yang berkaitan dengan
- kesejarahan baik pemerintah maupun masyarakat selama ini,
hendaknya dibina dan ditingkatkan.

6. Masyarakat Sejarawan Indonesia sebagai organisasi profesi
dituntut untuk meningkatkan peranannya, dan menjalin
kerjasama dengan organisasi profesi dan lembaga-lembaga
yang berkaitan lainnya.

Semarang, 29 Agustus 1990

Seminar Sejarah Nasional V
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Lampiran 1.

DAFTAR PEMBAWA MAKALAH

A. Subtema Umum

1.

4,

Prof Dr. Haryati Soebadio
Beberapa Catatan Tentang Kesetiakawanan Sosial dan
Sejarah Perkembangan Bangsa.

M. Kharis Suhud

Sejarah Sebagai Sarana Pewarisan Nilai 45.

Ismail

Peranan Sejarah dalam Pembangunan, Suatu Uraian Ten-
tang Wawasan Jati Diri, Sejarah dan Pembangunan.

Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo

Fungsi Sejarah dalam Pembangunan Bangsa, Kesadaran
Sejarah, Identitas dan Kepribadian Nasional.

B. Subtema Sejarah Perjuangan

1.

Drs. Agust Supriyono, MA.
Kegagalan Pakubuwana V dalam mempertahankan Wi-
layah Kerajaan Surakarta tahun 1930. -

Drs. Yuwono Dwi Priyantono

Jaman Jepang di Jakarta (Suatu aktivitas Pemuda).
Drs. Agrar Sudrajat '

Legitimasi Monopoli Penggunaan Kekerasan Fisik da-
lam Tatanan Masyarakat Kolonial.

Dra. Chusnul Hayati

Afdeling B: Gerakan Rahasia di Priangan Timur Tahun
1919.

Dra. Endang Susilowati

Politik Kooperasi MH Thamrin dalam Memperjuangkan
Kemerdekaan Indonesia.

Prof. Dr. Hamid Abdullah
Revolusi 1945 dan Pembangunan Nasional.
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Drs. Eka Bhuwana Putra
Djawa Sinbun Kai. Situasi Persurat Kabaran di Jawa pa-
da masa Pendudukkan Jepang 1942—-1945.

8. Drs. Zulfikar Ghazali

Hisbullah: Salah satu cikal bakal TNL

9. Dra. Ietje Marlina

KH. Z. Mustofa dalam Perlawanan Santri Terhadap Je-
pang tahun 1944,

10. Dra. GA Manilet Ohorella

Perlawanan Nuku di Tidore (1980—1805).

C. Subtema Pengajaran Sejarah

1.

Dr. Said Hamid Hassan
25 tahun Pendidikan Sejarah.

Dr. Sri Jutmini Rahardjo

Metode Penemuan sebagai Proses untuk mewarisi Nilai-
Niiai Bangsa.

Dr. Abu Su’ud

Pengajaran Sejarah.

Drs. I Putu Gde Suwitha, SU.

Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (Sebuah Penga-
laman Mengajar).

D. Subtema Penulisan Sejarah

k.

Dra. Mona Lohanda
Pandangan Holistik terhadap Sumber Sejarah.

Dr. Abdurachman Suryomiharjo
Masa Revolusi Indonesia: Suatu Tinjauan Historiografi.

Drs. Iman Hilman

Permasalah Penulisan Sejarah Pedesaan.

Drs. Ridwan Melay

Riau dan Sastra tulisnya; Pendekatan Fﬂologl dalam
Historiografi.
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Drs. Ida Bagus Sideman
Dan Hyang Nirartha dan Kawangsa di Bali.

Drs. Sugeng Priyadi
Tinjauan Awal tentang Serat Babad Banyumas sebagai
Sumber Sejarah.

Dra. Darmiati
Dari Sela-sela Arsip antara Penulisan dan Fakta.

Dra. Tiurma Tobing
Pelaksanaan Pemerintahan Militer di SWK I/III lewat
Arsip-arsip yang ada Juni 1948 — Juni 1949.

. Subtema Sejarah Kesenian

1.

Dr. Kuntowijoyo
Sejarah Kebudayaan.

Drs. Tengku Luman Sinar, SH.
Sejarah Seni Musik dan Tari Melayu di Sumatera Utara.

Dra. Yulianti Parani
Sejarah Kesenian Moderen Dinamika Argumentatif dari
Kebangkitan Kesenian.

Dra. Ratnaesih Maulana ' '
Hubungan Lukisan Gua-Gua Prasejarah dan Tradisi Ma-
syarakat‘ Dani Baliem di Jayawijaya.

. Subtema Sejarah Industrialisasi

1.

9

Dra. Tri Wahyuning M.IL.
Pedagang sebagai Dampak Industrialisasi di dalam Masya-
rakat: Satu Kajian Awal.

.. Dr-Djuliati Suroyo

Industri Perkebunan dan Dampaknya pada Masyarakat
Perkebunan Kopi di Karesidenan Kedu.

Dr. Suhartono
Agro Industri dan Subsistensi Multikultur, Pajak, dan
Kerja Wajib di Vorstenlanden (1850—1900).
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Drs. Suharso
Sejarah Industri Rokok Kretek Kudus: Survivalisme da-
lam Jeratan Struktur,

Drs. JR. Chaniago

. Industri Sukabumi sehabis Perang: Potret Samar sebuah

Perkembangan Fisik.

Dr. Suyatno Kartodirdjo

Industrialisasi dan Dampaknya terhadap Masyarakat In-
donesia.

Drs. Aminuddin Kasdi, MS

Pengaruh Modernisasi Teknologi Pertanian Padi terha-
dap Masyarakat Pedesaan.

. Silk Roads
1.

Prof. Dr. T. Ibrahim Alfian
Samudra Pasai Bandar Dagang dan Pusat Budaya.

Dr. Hasan M. Ambary
Peranan Beberapa Bandar Utama di Sumatera Abad
7 — 16 M Dalam Jalur Jalan Sutra Melalui Lautan.

Drs. Uka Tjandrasasmita
Perkembangan Kota Banten Lama Hubungannya dengan
Jalan Sutra.

Dra. Inajati Adrisjjanti M. Romli
Ragam Rias Pesisir-Pesisir. Sekitar Abad XVI.

Dr. Mukhlis P.
Makassar (Somba Opu) dalam Jaringan Perdagangan di
Indonesia Bagian Timur.

Prof. Drs. Suwardi, MS.
Warisan Bahari di Sepanjang Selat Malaka.

Dr. Edi Sedyawati

Data Awal Mengenai Interaksi Antar Golongan Dalam
Sastra Pesisir.
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KEPUTUSAN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 0303/F/CJ/90

Tentang :

PEMBENTUKAN PANITIA

SEMINAR SEJARAH NASIONAL DALAM RANGKA
PENGK AJIAN 45 TAHUN INDONESIA MERDEKA
(SEMINAR SEJARAH NASIONAL V)

MENTERI PENDIDIK AN DAN KEBUDAY AAN

Mengingat

a.

Bahwa salah satu kegiatan Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasio-
nal Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi-
sional Direktorat Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an tahun anggaran 1990/1991 adalah
mengadakan Seminar Sejarah Nasional
V di Semarang.

Bahwa untuk dapat tercapainya tertib
kerja yang berdaya guna dan berhasil
guna dalam 'penyelenggaraan Seminar
tersebut, maka perlu membentuk ’Pa-
nitia Seminar Sejarah Nasional V.

Keputusan Presiden Republik Indonesia:
a. Nomor 44 tahun 1974;

b. Nomor 237/M tahun 1978;

c. Nomor 15 tahun 1984;

d. Nomor 29 dan 30 tahun 1984;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan :
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a. Nomor 0222e/0/1990 tanggal 11
September 1990;

b. Nomor 0170/P/1990 tanggal 20 Ma-
ret 1990;

3. Surat pengesahan DIP tahun anggaran
1990/1991 tanggal : 592/XXIII/3/90.

a. Membentuk Panitia Seminar Sejarah
Nasional V yang selanjutnya dalam ke-
putusan ini disebut ”Panitia Seminar”
dengan tugas mempersiapkan melak sana-
kan serta menyelesaikan seminar Seja-
rah Nasional V di Semarang.

b. Panitia Seminar terdiri dari :
1. Panitia Pengarah:
2. Penanggung Jawab Panitia Penye-
lenggara;
3. Panitia Pengarah Seminar Bandar Pe-
labuhan Jalan Sutra.

Susunan/keanggotaan Panitia Seminar terse-
but pada pasal “Pertama’ seperti tersebut

" dalam Lampiran Keputusan ini.

Memberi wewenang kepada penanggung ja-
wab Panitia Penyelenggara untuk memben-
tuk Panitia Penyelenggara pusat dan daerah.

“Panitia Seminar” harus telah menyelesai-
kan tugasnya pada akhir bulan Agustus 1990
dan mewajibkan ketua Panitia menyampai-
kan Laporan tertulis tentang penyelenggara-
an dan hasil seminar serta pertanggung ja-
waban keuangan kepada Direktur Jenderal
Kebudayaan.
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KELIMA : Hal-hal lainnya yang belum diatur dalam ke-

putusan ini akan diatur lebih lanjut dalam
ketentuan tersendiri.

KEENAM . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 3 Juni 1990

MENTERI PENDIDIK AN DAN
KEBUDAYAAN
A.n.b.
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

ttd.

DRS. GBPH. POEGER
NIP : 130.204.562.

Keputusan ini disampaikan kepada :
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Sekretariat Negara;

Sekretariat Kabinet;

Semua Menteri Koordinator;

Semua Menteri Negara;

Semua Menteri;

Semua Menteri Muda;

Sekretariat Jenderal Depdikbud;
Inspektorat Jenderal Depdikbud;

Semua Dirjen dalam lingkungan Depdikbud;

. Kepala Balitbang Dikbud,
. Dirjen. Hukum dan Perundang-undangan Departemen Ke-

hakiman;

_ Semua Sekretaris Ditjen, Ijen dan Balitbang Dikbud dalam

lingkungan Depdikbud;

. Semua Kepala Kantor Wilayah Depdikbud di Propinsi;



14.

15.
16.

17.
18.
19.
20.
21,

22.
23.
24.
25,
26.
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Semua Direktorat, Biro, Pusat, Inspektorat dan Perusahaan
Negara dalam lingkungan Depdikbud;

Semua Koordinator Perguruan Tinggi Swasta;

Semua Universitas/Institut/Sekolah tinggi& Akademi dalam
lingkungan Depdikbud;

Semua Gubernur Kepala Daerah Tingkat I;

Badan Administrasi Kepegawaian Negara;

Direktorat Jenderal Anggaran;

Direktorat Jenderal Pajak;

Dit. Perbendaharaan dan Belanja Negara, Ditjen Anggaran
Departemen Keuangan;

Bappenas; '

Ketua DPR. RI;

Komisi IX DPR.RI;

Pengurus Pusat Korpri;

Yang bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya.



V:

1. Pelindung

II. Penasehat

I11. Panitia Pengarah :
Ketua
Wakil Ketua
- Sekretaris
Anggota
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LAMPIRAN : Keputusan Menteri

[S®]

Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik
Indonesia.

Tanggal: 3 Juni 1990
Nomor: 0303/F/CJ/90

Daftar Susunan/Keanggotaan Panitia Seminar Sejarah Nasional

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Prof. DR. Fuad Hasan.

Direktur Jenderal Kebudayaan
Drs. GBPH. POEGER

Prof. DR. Haryati Soebadio
(Menteri Sosial RI).

Prof. DR. Harsya W. Bachtiar
(Kabalitbang Dikbud)

H.M. Ismail
(Gubernur KDH TK. I Prop. Jawa
Tengah).

Prof. DR. S. Budhisantoso
DR. Abdurachman Suryomihardjo
Drs. Anhar Gonggong

1.

e I R

Prof. DR. T. Ibrahim Alfian.
Prof. DR. Hamid Abdullah.
DR. AB. Lapian.

Drs. Bastomi Ervan.

DR. Edi Sedyawati.

Drs. RZ. Leirissa, MA.
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IV. Penanggung Jawab Panitia Penyelenggara :

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah
Nasional
Dra. Sutjiatiningsih.

V. Panitia Pengarah Seminar Bandar Pelabuhan Jalan Sutra
(Silk Roads)

Ketua . Prof. DR. S. Budhisantoso
Wkl. Ketua : DR. AB. Lapian.
Sekretaris :  Drs. Anhar Gonggong.
Anggota ' Drs. Bastomi Ervan.

1
2. Drs. Uka Tjandrasasmita.
3. Drs. Bambang Sumadio.
4. FX. Soetopo.

5. DR. Hasan Muarif Ambari.

MENTERI PENDIDIK AN DAN
KEBUDAYAAN
A.nb.
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

ttd.

DRS. GBPH. POEGER
NIP : 130.204.562.






